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INTISARI

Aborsi merupakan sebuah praktik untuk mengakhiri kehamilan atau janin yang tidak
dapat hidup pada perempuan hamil. Dalam melakukan praktik ini, aborsi di atur secara
internasional dalam hak asasi manusia berupa hak kesehatan reproduksi dan seksual. Namun,
di negara Mozambik melarang bentuk praktik aborsi yang tercantum secara hukum sehingga
praktik aborsi masih menjadi suatu bentuk tindakan kriminal. Hal ini yang kemudian
menjadi perhatian Non-Government Organization (NGO) seperti Pathfinder Internasional
untuk memajukan dan memperjuangkan dalam memperoleh hak aborsi perempuan.
Penelitian ini menganalisis upaya Pathfinder Internasional dalam memperoleh hak aborsi
perempuan di Mozambik melalui teori peran NGO. Penelitian ini menggunakan metode
Kualitatif dengan fokus pada studi kepustakaan. Teori peran NGO ini terdiri dari
Implementer yaitu Pathfinder Internasional melakukan program seperti Comprehensice
Abortion Care, Mobilization Community dan Integrating Comprehensive GBV Services and
Support and Safe Abortion Care mengenai isu aborsi di Mozambik, dan Partnership melalui
pembentukan kerjasama antar NGO lain atau pemerintah dalam membangun mitra
pendanaan dan mitra advokasi. Serta Catalyst yang berkontribusi dalam advokasi maupun
lobi dalam perencanaan revisi KUHP terkait aborsi. Dan pada tahun 2014, praktik aborsi
dilegalkan dengan waktu tertentu yang tercantum pada KUHP tentang aborsi pada artikel
168 dan undang-undang ini akan di terapkan pada tahun 2015.

Kata Kunci : Aborsi, Mozambik, Peran, NGO, Pathfinder Internasional

Pembimbing 1 Pembimbing I1
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ABSTRACT

Abortion is a practice to terminate a pregnancy or a nonviable fetus in a pregnant
woman. In carrying out this practice, abortion is regulated internationally in human rights
in the form of reproductive and sexual health rights. However, in Mozambique the legal form
of abortion is prohibited so that the practice of abortion is still a criminal act. This has
become the concern of Non-Government Organizations (NGOs) such as Pathfinder
International to promote and fight for women's abortion rights. This study analyzes
Pathfinder International’s efforts to obtain women's abortion rights in Mozambique through
the role theory of NGOs. This study uses a qualitative method with a focus on literature
study. This NGO role theory consists of Implementers, namely Pathfinder International
conducting programs such as Comprehensive Abortion Care, Mobilization Community and
Integrating Comprehensive GBV Services and Support and Safe Abortion Care regarding
abortion issues in Mozambique, and Partnership through the formation of cooperation
between other NGOs or the government in building funding partners. and advocacy
partners. As well as Catalysts who contribute to advocacy and lobbying in planning
revisions to the Criminal Code related to abortion. In 2014, the practice of abortion was
legalized for a certain time as stated in the Criminal Code regarding abortion in article 168
and this law will be implemented in 2015.

Keywords : Abortion, Mozambique, Role, NGO, Pathfinder Internasional
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Secara harfiah bahwa hak asasi manusia (HAM) merupakan hak-hak yang dimiliki
oleh seseorang, hal ini dikarenakan keberadaanya sebagai manusia. Semua orang dinyatakan
lahir dalam keadaan yang merdeka dan mempunyai martabat atas hak-haknya karena
manusia di karuniai akan akal dan hati nurani yang sama antara satu sama yang lain. Setiap

manusia berhak atas kebebasan HAM yang dapat diartikan sebagai hak mutlak yang ada

pada diri setiap manusia sehingga di akui keberadaannya tanpa membedakan ras,warna kulit,
seks, bahasa, agama, politik, kewarganegaraan, kekayaan dan kelahiran (OHCHR, 2020).

Hak asasi manusia juga mengatur tentang hak asasi pada perempuan dimana hal ini tertuang
dan diakui secara internasional pada Convention on the Elimination of All Forms of

Discrimination against Women New York, 18 Desember 1979 yaitu bahwa penghapusan
terhadap segala bentuk diskriminasi terhadap perempuan. Adapun pada artikel 12 pada
konvensi tersebut menyebutkan bahwa setiap perempuan mendapatkan hak atas kesehatan
reproduksi (OHCHR, 2020). Dengan menjunjung tinggi hak-hak reproduksi sangat penting

untuk memastikan kesetaraan gender bagi perempuan, sehingga perempuan dapat
menjalankan otonomi dan membuat pilihan yang bermakna tentang kehidupan wanita yang

tidak dibatasi dan tanpa pengaruh atau paksaan untuk memperoleh hak reproduksi (Center
for Reproductive Rights, 2014).
Salah satu penerapan hak asasi perempuan dalam mendapatkan hak dan kesehatan

reproduksi adalah hak aborsi. Diseluruh dunia pertahunnya, sekitar 42 juta wanita dengan
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kehamilan memilih jalan dengan melakukan praktik aborsi (Haddad, 2009). World Health
Organization (WHO) mendefinisikan praktik aborsi adalah sebuah prosedur untuk
mengakhiri kehamilan atau janin yang tidak dapat hidup (WHO, 1971). Adapun menurut

Black’s Law Dictionary, aborsi merupakan bentuk keguguran dengan keluarnya embrio yang

tidak semata-mata karena terjadi secara alamiah, namun juga dilakukan secara sengaja atau
terjadi karena adanya campur tangan dan provokasi dari manusia (Ekotama, 2001).
Dukungan secara hukum internasional untuk hak perempuan atas aborsi yang aman dan legal
dapat di temukan dalam banyak perjanjian internasional. Adapun hak aborsi ini tertuang
dalam perjanjian hak asasi manusia Protocol on the Rights of Women in Africa/ African
Women’s Protocol di adopsi dari Union Afrika. African Women’s Protocol ini yang menjadi

instrumen HAM yang mengikat secara hukum untuk menyatakan bahwa praktik aborsi

merupakan salah satu hak asasi manusia dan meyakinkan bahwa hak reproduksi wanita
adalah hak asasi manusia (The African Women’s Protocol, 2005).

Namun fakta yang hadir adalah terjadinya pembatasan akses aborsi dimana hal
tersebut merupakan bentuk diskriminasi dan melanggar hak perempuan atas kebebasan.

Pembatasan hak aborsi sangat mendiskriminasi perempuan dengan mengkriminalkan
prosedur perawatan kesehatan dimana layanan ini sangat dibutuhkan oleh perempuan,

sehingga hal ini membahayakan hak perempuan atas kesehatan dan otonomi mereka dalam
pengambilan keputusan terkait reproduksi (Center for Reproductive Rights, 2006). Hal ini

dialami oleh banyak negara berkembang dalam memperoleh hak aborsi tersebut dikarenakan

praktik aborsi di negara berkembang sangat tidak dapat diakses akibat dari pembatasan

secara hukum (Pathfinder International, 2008).
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Salah satu negara yang mengalami isu mengenai aborsi ialah Mozambik. Mozambik

merupakan negara yang dimana praktik aborsi tidak aman atau illegal menjadi salah satu

penyebab utama kematian ibu dengan angka kematian ibu tertinggi di dunia yaitu 489
kematian per 100.000 kelahiran hidup. Kematian akibat aborsi ini mewakili 11-18%
terhadap kasus kematian ibu di Mozambik (The Human Dignity Trust, 2019). Konsekuensi
dari aborsi tidak aman ini berupa pendarahan, anemia, infeksi rahim sampai dapat
mengakibatkan perempuan kehilangan nyawa mereka akibat aborsi tidak aman. Angka
kematian ibu akibat dari pendarahan hebat, infeksi mewakili 75% kematian di Mozambik
(Paulo, 2018). Adapun studi yang dilakukan di dua kota Mozambik, yaitu di Maputo dan

Quelimane. Hal ini dikarenakan kota-kota tersebut lebih banyak yang mendaftarkan praktik

aborsi. Menurut data 2014 dari Direc¢cao Nacional de Planifacagao, 629 dan 698 perempuan
dari masing masing kota tersebut yang dirawat di rumah sakit merupakan pasien komplikasi
dari praktik aborsi yang diinduksi di Maputo dan Quelimane (Frederico, 2018).

Hal ini disebabkan karena kerangka hukum yang mengatur tentang aborsi pada
wanita hamil menjadi suatu tindakan kriminal di Mozambik (Paulo, 2018). Hukum aborsi

yaitu terdapat pada The Penal Code 1886 mengenai Aborsi Art. 358/1 mengatakan bahwa

segala bentuk aborsi merupakan suatu bentuk criminal (The Human Dignity Trust, 2019).

“Jika aborsi dilakukan dengan persetujuan wanita, dia akan dihukum dengan hukuman dua

sampai delapan tahun penjara utama, atau sebagai alternatif dengan penjara sementara”
(Nova Publicacao Oficial, 1919).

Di sisi lain, pengaruh sosial yang terjadi di Mozambik mempengaruhi perempuan
dalam mendapatkan hak aborsi. Kekuasaan orang tua maupun keluarga mempengaruhi

perempuan secara langsung atau tidak langsung dalam mempengaruhi anak perempuannya
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untuk melakukan praktik aborsi dan konsekuensinya berupa ancaman akan di usir dari rumah
mereka. Kemudian ketimpangan gender antara pria dan wanita yang di refleksikan dalam
suatu hubungan dimana pasangan membuat keputusan untuk mengakhiri kehamilan.
Adapun laki-laki yang dapat diterima secara sosial untuk lepas tangan dan menolak tanggung
jawab atas kehamilan sehingga hal ini menjadi tanggung jawab perempuan. Dan pada

akhirnya, ketergantungan ekonomi pada perempuan menjadi lebih rentan, sehingga

membuat wanita tidak memiliki pilihan lain selain mematuhi dan mengikuti keputusan
keluarga atau pasangan. Pengetahuan yang lemah atas hak perempuan membuat perempuan
di Mozambik kurang memahami akan prosedur hukum dan tidak mengetahui hak-hak
seksual mereka. Akibatnya masyarakat berkontribusi terhadap tingginya tingkat aborsi
dengan fasilitas kesehatan yang tidak memadai dan tidak sesuai dengan prosedur hukum
(Frederico, 2018).

Permasalahan hak asasi perempuan dalam memperoleh hak aborsi dianggap
merupakan isu yang kurang menjadi perhatian bagi lembaga negara maupun pemerintahan.
Hal ini diperlukan beberapa aktor masyarakat dalam mengangkat isu yang berkaitan tentang

hak asasi manusia tersebut. Seperti organisasi masyarakat dapat memainkan peran tersebut

sebagai penghubung antar pemerintah dan para perempuan (Howell, 2005). Sehingga

membuat organisasi non pemerintahan atau Non Government Organization menjadi fokus

mereka untuk melakukan berbagai upaya untuk memperoleh hak aborsi di Mozambik seperti
yang di lakukan oleh Pathfinder Internasional. Pathfinder International adalah organisasi
non-pemerintah internasional terkemuka yang bekerja untuk meningkatkan kesehatan
reproduksi di seluruh dunia. Pathfinder dengan menggunakan pendekatan komprehensif

untuk mengembangkan dan melaksanakan program yang berfokus pada keluarga berencana,
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layanan kesehatan reproduksi, kesehatan ibu dan bayi baru lahir, kegiatan remaja dan remaja,
serta HIV dan AIDS (Pathfinder International, 2020).

Tujuan dari Pathfinder Internasional di Mozambik adalah untuk mendorong

pemerintah dan masyarakat untuk lebih mendukung perempuan dalam memperoleh dan
mendapatkan hak seksual dan reproduksi seperti hak aborsi yang aman. Dan pada tahun

2014, Pathfinder Internasional membuahkan hasil dari upaya mereka untuk mendukung

dalam memperoleh hak aborsi perempuan yaitu pemerintah Mozambik melonggarkan
pembatasan dan mengizinkan aborsi legal pada tahap awal kehamilan (York, 2017). Upaya
ini terealisasi dalam bentuk yang lebih kongktit dengan legalitas yang terbangun di negara
Mozambik. Melalui sebuah kebijakan terkait masalah aborsi, Presiden Armando Guebuza
menandatangani revisi KUHP yang mempermudahkan larangan terhadap peraturan aborsi
(AFP, 2014). Revisi KUHP berupa: (1) Dalam 12 minggu pertama, wanita diperbolehkan

untuk menghentikan kehamilan mereka; (2) Dalam 16 minggu pertama, wanita boleh
mengakhiri kehamilan dalam kasus pemerkosaan atau inses; (3) Dalam 24 minggu pertama
kehamilan, wanita boleh mengakhiri kehamilan apabila terjadi resiko kematian atau

kerusakan pada kesehatan wanita secara fisik dan mental, janin tidak dapat hidup, dan aborsi
direkomendasikan karena penyakit kronis (The Human Dignity Trust, 2019).

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang, kemampuan Pathfinder Internasional
dalam mencapaian pengakuan hukum tentang hak aborsi di negara Mozambik pada tahun
2014 menarik untuk dikaji sehingga penulis mengangkat judul penelitian yaitu “Upaya

Pathfinder International Dalam Memperoleh Hak Aborsi Perempuan di Mozambik”
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1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan dari latar belakang diatas, penulis merumuskan masalah
penelitian yaitu: “Bagaimana Upaya Pathfinder International Dalam Memperoleh Hak

Aborsi Perempuan Di Mozambik?”

1.3. Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan Penelitian Objektif
Untuk mengetahui dan menjelaskan bagaimana gerakan yang di lakukan

Pathfinder Internasional dalam memperoleh hak aborsi perempuan di
Mozambik.
1.3.2. Tujuan Penelitian Subjektif
a. Untuk memenuhi persyaratan akademis guna memperoleh gelar sarjana di
Jurusan llmu Hubungan Internasional Universitas Sriwijaya.
b. Memperluas pemahaman teori dan aplikasinya dalam Kkajian Ilmu

Hubungan Internasional.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Penelitian Teoritis
Manfaat dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan bagaimana peran
yang dilakukan Non-Government Organization (NGO) vyaitu Pathfinder

Internasional dalam menggerakkan dan memobilisasi isu aborsi di Mozambik

yang menjadi permasalahan hak asasi reproduksi perempuan.
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1.4.2. Manfaat Penelitian Praktis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pemahaman tentang penerapan Hak
Asasi Manusia terkait Hak Asasi Reproduksi pada perempuan.
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan penelitian selanjutnya

ataupun penelitian serupa.

1.5. Kajian Pustaka

Dalam menganalisis judul yang diangkat, peneliti mencoba bersandar pada beberapa
kajian pustaka yang dianggap relevan dengan penelitian. Kajian pustaka yang di jadikan
landasan dalam penelitian ini antara lain adalah “Gender and Civil Society: Transcending
boundaries” Oleh “Jude Howell and Diane Mulligan” diterbitkan oleh The Taylor &

Francis e-Library. Buku ini menjelaskan mengenai bagaimana perempuan menjadi aktor

penting dalam masyarakat sipil. Perempuan dalam hal ini membuat berbagai gerakan yang

dalam hal tersebut untuk mengangkat berbagai masalah atau isu-isu mengenai hak asasi

perempuan seperti memobilisasi isu-isu seperti hak untuk memilih, mas kawin, hak atas
tanah, hak reproduksi dan kekerasan dalam rumah tangga. Dengan membentuk berbagai
kelompok masyarakat berupa organisasi masyarakat, kelompok swadaya, asosiasi pedagang,
organisasi berbasis agama, kelompok ibu atau organisasi kampanye. Hal ini menjadi

landasan dalam penelitian ini bagaimana peran kelompok masyarakat yang di aktori oleh

perempuan dalam mengangkat isu-isu yang berkaitan dengan hak asasi perempuan sebagai
suatu gerakan yang mampu memobilisasi isu-isu mengenai pelanggaran hak perempuan.

Dalam kajian pustaka yang kedua, penulis berlandaskan dalam jurnal “International

Journal of Gynecol Obstet” yang berjudul “Abortion as A Human Right: The Struggle to
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Implement the Abortion Law in Colombia” oleh “Bianca M. Stifani”. Dalam jurnal ini
menjelaskan tentang implementasi hukum aborsi di kolombia dalam melindungi hak asasi
reproduksi. Kemudian para aktivis feminis di Kolombia memainkan peran dalam

mendapatkan perubahan hukum dan advokasi hukum untuk mendapatkan akses aborsi, dan

mempromosikan implementasi oleh penyedia layanan pendidikan strategis dan publik
tentang interpretasi hukum secara luas, dan khususnya tentang kesehatan reproduksi.

Dalam kajian pustaka yang ketiga, penulis berlandaskan dalam jurnal “Health and

Human Rights Journal” yang berjudul “Theorizing Time in Abortion Law and Human

Rights” oleh “Joanna n. Erdman”. Dalam jurnal ini berfokus pada perjuangan aborsi dan

hukum hak aborsi berupa perjuangan moralitas, kesehatan, dan keadilan. Kemudian

dalammemahami persoalan aborsi yang lebih kompleks tentang apa arti perjuangan ini dari

waktu ke waktu terhadap moralitas, kesehatan, dan keadilan, yang mendasari perlindungan
hak asasi manusia dalam hukum dan kebijakan aborsi.

Kemudian, dalam kajian pustaka keempat penulis berlandaskan pada jurnal
“Politics, Groups and Identities” yang berjudul “Legal Obstacles and Social Change:
Strategies of the Abortion Rights Movement in Argentina” yang ditulis oleh “Alba Ruibal

and Cora Fernandez Anderson ” menjelaskan bahwa pada tahun 2018 di Argentina, kongres
Argentina memperdebatkan RUU mengenai usulan tentang legalisasi. RUU tersebut telah
disahkan di Majeles namun gagal dalam persetujuan Senat. Hal tersebut yang membuat
kekuatan gerakan hak aborsi di Argentina dengan melakukan tiga rangkaian strategi yaitu
tingkat kelembagaan, target dan skala. Penelitian ini melakukan analisis mengenai tiga jalur
pendekatan yang dilakukan guna meningkatkan akses terhadap tuntutan mengenai legalitas

aborsi.
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Adapun kajian pustaka penulis selanjutnya yaitu dalam jurnal “Jurnal Pemikiran
Sosiologi Vol. 3 yang berjudul “Melawan Kredo Aborsi: Gerakan Abortion Is Not A Crime

Sebagai Sebuah Wacana Tandingan” yang ditulis oleh “Ade Yulfianto dan Fullah

Jumaynah” menjelaskan tentang Gerakan #AbortionIsNotCrime merupakan Gerakan sosial
dan aktivisme yang menentang bahwa aborsi merupakan tindakan kriminal. NGO yang
bernama Samara di Indonesia merupakan salah satu yang melopori gerakan ini di Indonesia.

Dengan melihat dan memahami Gerakan tersebut dalam melawan wacana tentang aborsi di

Indonesia.
Tabel 1.1 Kajian Pustaka
No | Penelitian Terdahulu Keterangan
1 | Nama Penulis Jude Howell dan Diane Mulligan
Judul Gender and Civil Society: Transcending boundaries
Jenis Penelitian The Taylor & Francis e-Library
Tahun 2005
Buku ini mengeksplorasi hubungan antara gender dan
masyarakat sipil yang berfokus terhadap partisipasi dan
pengorganisasian perempuan dalam masyarakat sipil
terkait isu gender. Terdapat tiga hal pokok penting
Hasil
terdapat dalam buku ini: Pertama, peran lingkungan
politik dan sifat negara dalam membentuk cara
perempuan berorganisasi. Kedua, faktor-faktor apa saja
yang mempengaruhi upaya organisasi dan aktivis
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perempuan untuk mempengaruhi kebijakan suatu
negara terkait isu gender. Ketiga, mengidentifikasi

dengan cara apa pengorganisasian perempuan yang

berbeda dengan bentuk pengorganisasian lain dalam

masyarakat sipil.

Perbandingan

Dalam penelitian ini, peneliti ingin melihat bagaimana
peran yang dilakukan organisasi perempuan dalam

mengangangkat dan memobilisasi isu terkait

permasalahan aborsi di Mozambik.

Nama Penulis

Bianca M. Stifani

Judul

Abortion as A Human Right: The Struggle to

Implement the Abortion Law in Colombia

Jenis Penelitian

International Journal of Gynecol Obstet

Tahun 2018
Pengimplementasian yang di lakukan oleh aktivis
feminis di Kolombia mengenai undang-undang yang
membatasi Aborsi membuahkan hasil. Dimana
I keputusan Mahkamah Konstitusi Kolombia melegalkan
Hasi

Aborsi dalam kasus yang beresiko terhadap kesehatan

fisik dan mental bagi seorang wanita, malformasi janin
yang tidak sesuai, korban pemerkosaan atau inses. Para

advokat menjadi kunci dalam mengimplementasi
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undang-undang Aborsi dengan mendidik penyedia

Aborsi dan kepada Publik secara luas.

Perbandingan

Dalam penelitian ini Pathfinder Internasional sebagai
organisasi hak reproduksi dan gender memainkan peran

dalam upaya mengimplementasi hukum tentang praktik

Aborsi yang aman.

Nama Penulis

Joanna N. Erdman

Judul

Theorizing Time in Abortion Law and Human Rights

Jenis Penelitian

Health and Human Rights Journal

Tahun

2017

Hasil

Hal ini perlu di ketahui bahwa hukum hak asasi manusia
tidak mampu menjawab pertanyaan mengapa moral,
kesehatan, atau hukum menolak seorang wanita
melakukan aborsi. Hal ini yang menjadi fokus bahwa
keharusan hukum hak asasi manusia seharusnya tidak
memberikan tekanan yang besar dan tidak
membebankan lebih lanjut pada perempuan, akan tetapi
lebih untuk mewujudkan kelonggaran hukum ketika
moralitas, kesehatan, dan keadilan yang menjadi

tuntutan mereka yang paling kuat.

Perbandingan

Dalam penelitian ini peneliti membahas mengenai

bagaimana upaya Pathfinder Internasional dalam upaya
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mengadvokasi dan tuntutan hukum yang membatasi

praktik aborsi di Mozambik

Nama Penulis

Alba Ruibal dan Cora Fernandez Anderson

Judul

Legal Obstacles and Social Change: Strategies of the

Abortion Rights Movement in Argentina

Jenis Penelitian

Politics, Groups and Identities

Tahun

2018

Hasil

Analisis dari gerakan hak aborsi di Argentina
menunjukkan bahwa dalam konteks kerangka hukum
yang restriktif dan tahan terhadap perubahan, ketika
gerakan reformasi melalui badan legislatif sulit
dipahami, gerakan tersebut mampu mendiversifikasi
strateginya yang kemudian mengembangkan tiga
rangkaian aktivisme yang berbeda. Dengan melakukan
aksi-aksi tersebut, para aktivis memunculkan tafsir
tentang hukum yang secara de facto menantang makna
hegemoni norma dan dengan demikian Gerakan
tersebut dibilang berkontribusi untuk menciptakan
momentum bagi perubahan kerangka hukum tentang

legalitas aborsi.

Perbandingan

Dalam penelitian ini, Pathfinder Internasional menjadi

aktor yang memobilisasi dan menyerukan aksi
mengenai pembatasan akses Aborsi di Mozambik.

Dimana pembatasan hak seksual dan reproduksi di
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Mozambik menjadi fokus Pathfinder Internasional

sebagai organisasi kesehatan reproduksi dan kesetaraan

gender.
Nama Penulis Ade Yulfianto dan Fullah Jumaynah

Melawan Kredo Aborsi: Gerakan Abortion Is Not A
Judul

Crime Sebagai Sebuah Wacana Tandingan

Jenis Penelitian

Jurnal Pemikiran Sosiologi Vol. 3

Tahun

2016

Hasil

Gerakan yang dilakukan oleh Samsara sebagai salah

satu  pelopor Gerakan  #AbortionIsNotACrime
merupakan sebuah Gerakan yang luar biasa. Persoalan
tentang aborsi dan seksualitas bukan lagi hanya jadi
menjadi wacana kamar tidur. Namun wacana ini

haruslah terbuka secara bebas dan luas sehingga

menjadi Counter yang nantinya akan merugikan
perempuan itu sendiri. Dimana persoalan aborsi harus
menjadi wacana yang memanusiakan pada semua
pihak. Pemerintah Indonesia perlu juga melihat
bagaimana negara-negara lain menerapkan aborsi yang

aman dan legal. Sehingga wacana aborsi yang aman

dapat segera terwujudkan.

Perbandingan

Dalam penelitian ini, NGO Pathfinder Internasional

mampu menjadi salah satu NGO yang bisa membawa
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wacana tentang hak aborsi ini menjadi suatu isu yang
penting dipahami oleh masyarakat. Sehingga ini

menjadi kekuatan perempuan untuk mendapatkan hak

aborsi mereka di Mozambik yang mendiskriminasi

tersebut.

1.6. Landasan Konseptual
1.6.1. Konsep Non-Government Organization
Non-Govermental Organization (NGO) merupakan organisasi internasional yang

berfungsi sebagai mekanisme kerjasama antar kelompok swasta-nasional dalam
berbagai bidang yang berkembang di dunia internasional. Terutama dalam bidang
ekonomi, sosial, budaya, dan kemanusiaan. Seperti NGO berbentuk kelompok
religius, organisasi pengajar, ahli hukum internasional, organisasi kemanusiaan, dan
juga organisasi perdagangan (Plano, 1982).

Terdapat beberapa definisi lain mengenai NGO untuk memahami apa itu Non
Government Organization. Menurut World Bank, Non-Government Organization

adalah organisasi non pemerintahan yang melakukan berbagai kegiatan untuk
mengurangi penderitaan, mempromosikan kepentingan orang miskin, melindungi

lingkungan, menyediakan layanan sosial dasar, dan juga melakukan pengembangan
di masyarakat (Carmen, 1995). Adapun menurut Van Turjil, NGO merupakan
organisasi independen, non-profit, non-partisan yang bertujuan untuk meningkatkan
kualitas dari yang termajinalkan (Turjil, 1999). Sehingga dalam arti yang lebih luas,

istilah NGO dapat digunakan pada organisasi nirlaba mana pun yang independen dari
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pemerintah. NGOs biasanya merupakan organisasi berbasis nilai yang bergantung
secara keseluruhan atau sebagian, pada donasi dan layanan secara sukarela (Carmen,
1995).

Dalam kaitan dengan Hak Asasi Manusia, memiliki definisi dalam memahami
apa itu NGO HAM. Menurut Lina Marcikunte, NGO HAM memainkan peran dalam
kegiatan promosi dan perlindungan HAM, yaitu berperan sebagai pembela HAM,
human rights defender (Marcinkute, 2011). Sehingga pentingnya kehadiran Non

Government Organization dalam memastikan penegakkan HAM juga telah diakui
sejak tahun 1993, yaitu pada poin 39 dalam deklarasi Wina yang menekankan,
“peran penting NGOs dalam mempromosikan semua HAM dan dalam kegiatan
kemanusiaan di tingkat nasional, regional dan internasional untuk mempromosikan

dan melindungi semua HAM dan kebebasan fundamental manusia” (OHCHR,
1993).

Menurut David Lewis (2001) menyebutkan tentang peran dari Non-Government
Organization dalam upaya melindungi hak asasi manusia. David Lewis

memamparkan secara spesifik mengenai peran yang dilakukan Non-Government

Organization dan membagi peran NGO yaitu implementer, partnership, & catalyst
(Lewis, 2001).

1. Implementer yaitu peran NGO yang paling tampak nyata secara langsung,

dimana NGO dapat menyediakan secara langsung kebutuhan maupun
pelayanan yang sedang dibutuhkan. NGO dapat melakukan perannya sebagai

Implementer melalui programnya sendiri atau mungkin diminta oleh
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pemerintah, atau diminta oleh penyumbang untuk memberikan bantuan
melalui proyek yang terstruktur (Lewis, 2001).

Partnership merupakan tren NGO untuk bekerja dengan pemerintah, donor
dan organisasi lain dalam kegiatan bersama untuk membentuk hubungan
kompleks yang muncul di antara NGO, seperti 'peningkatan kapasitas'

sehingga kemitraan yang terbentuk dapat memberikan dampak bagi NGO
untuk membangun hubungan kemitraan yang berarti (Lewis, 2001).

. Catalyst ialah sebagai kemampuan Non-Government Organization dalam

menginspirasi dan berkontribusi dalam sebuah perubahan kebijakan terhadap
suatu isu yang berada ditingkat lokal dan nasional. Dengan membentuk

sebuah kelompok yang dapat dikatakan sebagai ‘modal sosial’ melalui
pendekatan pemberdayaan dan pembangunan, kerja advokasi dan lobi, dan

berusaha untuk mempengaruhi kebijakan terhadap isu tersebut secara luas

melalui kampanye umum (Lewis, 2001).
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1.6.2. Alur Pemikiran

Pathfinder
International
Melakukan
Mengatasi
v
Disk_rirr_linasi Hak_ Dengan Cara 1. Implementer
Aborsi di Mozambik 2. Partnership
3. Catalyst
Memperoleh
v Memperoleh
Hak Aborsi
Perempuan di
Mozambik

1.7. Argumen Utama

Dalam penelitian ini, argumentasi utama penulis adalah upaya yang dilakukan oleh
Pathfinder Internasional dalam mengatasi diskriminasi hak aborsi di Mozambik dengan
cara memberikan layanan terhadap suatu isu (Implementer) , kerjasama dan membangun

mitra (Partnership), advokasi kebijakan (Catalyst) guna memperoleh hak aborsi di

Mozambik.

Universitas Sriwijaya | 17



1.8. Metode Penelitian
1.8.1. Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan kerangka kerja sistematis yang digunakan untuk

melakuan penelitian. Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif-
kualitatif. Menurut Shank Penelitian kualitatif sebagai bentuk dari penyelidikan
sistematis empiris. Yaitu suatu penelitian yang terencana, teratur, dan umum, yang
disetujui oleh komunitas peneliti kualitatif. Sedangkan disebut empiris karena

penelitian ini berdasarkan dunia pengalaman (Shank, 2002). Sedangkan Denzin dan
Lincoln menyatakan bahwa penelitian kualitatif melibatkan pendekatan yang tafsiran
dan naturalistic, yang mana berarti peneliti kualitatif mencoba untuk memahami dan
menafsirkan fenomena sesuai yang orang bawa kepada mereka (Denzin, 2005).
Menurut Saryono mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai penelitian yang
digunakan untuk menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan,

kualitas atau keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan, diukur
atau digambarkan melalui pendekatan kuantitatif (Saryono, 2010). Dalam penelitian

deskriptif-kualitatif, peneliti mengkaji dokumen-dokumen dan mengamati gejala

serta mencatat apa yang terjadi yang bertujuan untuk menggali fakta mengenai
Gerakan Pathfinder Internasional dalam memperoleh hak aborsi di Mozambik.
1.8.2. Definisi Konsep

Dalam penelitian ini memiliki beberapa konsep yaitu :
a. Aborsi menurut Black’s Law Dictionary, merupakan bentuk keguguran dengan

keluarnya embrio yang tidak semata-mata karena terjadi secara alamiah, namun
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juga dilakukan secara sengaja atau terjadi karena adanya campur tangan dan
provokasi dari manusia (Ekotama, 2001).

b. Pathfinder International adalah organisasi non-pemerintah internasional
terkemuka yang bekerja untuk meningkatkan kesehatan reproduksi dan seksual
di seluruh dunia (Pathfinder International, 2020).

c. Non Government Organization merupakan organisasi non pemerintahan yang
melakukan berbagai kegiatan untuk mengurangi penderitaan, mempromosikan

kepentingan orang miskin, melindungi lingkungan, menyediakan layanan sosial
dasar, dan juga melakukan pengembangan di masyarakat (Carmen, 1995).

d. NGO HAM ialah sebagai aktor dalam kegiatan promosi dan perlindungan HAM,

yaitu berperan sebagai pembela HAM, human rights defender (Marcinkute,
2011).
1.8.3. Fokus Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, fokus penelitian ditentukan berdasarkan hasil

dari studi pendahuluan, refrensi, pengalaman serta saran dari pembimbing atau orang
yang dipandang ahli. Fokus dalam penelitian kualitatif juga masih bersifat sementara
dan akan berkembang setelah peneliti melakukan analisis terhadap penelitian
(Sugiyono, 2011). Fokus penelitian berfungsi sebagai pembatas mengenai objek
kajian yang akan diangkat oleh peneliti, agar peneliti tidak terjebak dengan banyak

data yang nantinya akan dilakukan analisis.
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Tabel 1.2 Fokus penelitian

Variabel Dimensi Indikator Deskripsi
Melakukan Program Pathfinder Internasional
dan agenda terkait isu | melakukan serangkaian
yang diangkat programnya seperti

Implementer mempromosikan
kesehatan seksual dan
reproduksi dan juga
memobilisasi isu aborsi

1. Bekerjasama 1. Pathfinder
dengan dalam Internasional
membangun mitra melakukan kerjasama
Pendanaan dengan mitra seperti
Upaya Pathfinder NGO dan pemerintah

International dalam
memperoleh hak

aborsi di Mozambik

Partnership

2. Membentuk
sebuah Mitra
Advokasi

untuk pendanaan

dalam program terkait

aborsi.

2. Pathfinder melakukan
sebuah kerjasama
dalam melakukan

advokasi terkait aborsi

di Mozambik.

Berperan dalam
advokasi atau lobi

Catalyst terhadap kebijakan

Pathfinder Internasional
tergabung dalam sebuah
gerakan yang membahas

tentang revisi KUHP 1886

terkait aborsi.
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1.8.4. Unit Analisis

Menurut Arikunto, unit analisis adalah satuan tertentu yang diperhitungkan
sebagai subjek penelitian (Arikunto, 2010). Sedangkan menurut Sugiyono, unit

analisis adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang

mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015). Unit analisis dalam penelitian
ini adalah Internastional Non-Government Organization (INGO’s) yaitu Pathfinder
Internasional. Penetapan unit analisis ini dikarenakan peneliti akan meneliti
mengenai upaya Pathfinder Internasional dalam memperoleh hak aborsi di

Mozambik.

1.8.5. Jenis Data dan Sumber Data

a. Jenis Data
Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis data yang bersifat kualitatif.
yaitu pengumpulan data berupa sumber—sumber informasi yang terkait
dengan permasalahan utama penelitian. Menurut Sugiyono metode

penelitian kualitatif adalah metode yang berdasarkan pada filsafat
postpositivisme, sedangkan untuk meneliti pada objek alamiah, di mana

peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data
dilakukan dengan cara gabungan. Analisa data bersifat induktif atau
kualitatif, dan hasil penelitian lebih menekankan makna dari pada

generalisasi (Sugiyono, 2011).
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Penelitian kualitatif memiliki fokus pada suatu proses dan peristiwa secara
interaktif. Dengan menggabungkan model atau pendekatan studi kasus.
Studi kasus adalah uraian dan penjelasan secara komprehensif mengenai
berbagai aspek.

b. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu jenis data yang diperoleh
melalui penelitian sebelumnya, buku, jurnal, laporan, dan sebagainya. Data

Sekunder juga bias didefinisikan sebagai sumber data yang tidak langsung

diberikan kepada pengumpul data, misalnya melalui perantara orang lain
atau lewat dokumen (Sugiyono, 2015).

Data sekunder pada penelitian ini adalah informasi mengenai Pathfinder

Internasional terkait aborsi tidak aman di Mozambik yang diperoleh melalui

buku, website, laporan, penelitian sebelumnya, dan jurnal.

1.8.6. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Supranto metode pengumpulan data dan informasi untuk memperoleh
data-data yang objektif, relevan dan lengkap adalah sebagai berikut:
a. Metode Kepustakaan (Library research)
Metode kepustakaan yaitu sesuatu teknik pengumpulan data dengan cara
membaca semua buku referensi dan literatur yang berhubungan dengan
induk dan permasalahan yang penulis amati guna mendapatkan teori-teori

yang dapat digunakan sebagai peralatan analisa data yang tersedia

(Supranto, 2003) .
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b. Metode Dokumentasi
Menurut  Kartini  Kartono, metode dokumentasi adalah metode
pengumpulan data yang digunakan dalam metodologi penelitian sosial dan

pada intinya metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk

menelusuri data historis. Dokumentasi yang dimaksud adalah pengumpulan
data berupa gambar dan dokumen lainnya. Teknik ini dimaksudkan untuk

memperoleh data kualitatif guna menunjang penelitian. Penulis

menggunakan dokumentasi dalam hal ini yang berkaitan melalui koran,

jurnal, majalah, artikel dan data-data dari internet (Bungin, 2011)

1.8.7. Teknik Analisis Data

Terdapat tiga tahap dalam analisis data, yaitu tahap reduksi data, penyajian data
dan tahap kesimpulan (Bungin B, 2007). Pada penelitian ini teknik analisis data yang

digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut:
a. Reduksi Data

Reduksi data dapat berbentuk rangkuman dengan memilih hal-hal penting
dan memilih data yang berkaitan dengan objek penelitian. Pada tahap ini
peneliti akan memusatkan perhatian pada data yang telah ada, kemudian
data tersebut dipilih dan dicocokkan dengan penelitian yang diambil.
Selanjutnya data yang cocok akan di sederhanakan dengan maksud
mengklasifikasi data atas dasar tema-tema. Data yang tersebar akan

dipadukan dan peneliti akan menelusuri tema untuk merekomendasikan

data tambahan, kemudian peneliti akan melakukan abstraksi data menjadi

uraian singkat (Bungin B, 2007).
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b. Penyajian Data
Langkah selanjutnya setelah melakukan reduksi data adalah penyajian data.

Penyajian data sendiri adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi yang
telah terkumpul kemudian disusun sehingga dapat diperoleh kemungkinan

untuk melakukan penarikan kesimpulan ataupun pengambilan langkah dan

tindakan selanjutnya. Penyajian data melalui berbagai tahapan dari

pengumpulan semua data hingga menganalisis. Penyajian data dalam

penelitian ini akan terdiri dari teks naratif, ataupun tabel, maupun bagan

yang disusun berdasarkan gabungan data-data yang disusun secara
sistematis sehingga dapat mempermudah untuk dipahami (Bungin B, 2007).

c. Penarikan Kesimpulan
Kesimpulan adalah intisari dari hasil eksperimen dan pernyataan mengenai

hubungan data-data penelitian dengan hipotesis termasuk juga alasan-
alasan yang menyebabkan data-data penelitian berbeda dengan hipotesis.

Penarikan kesimpulan dilakukan dengan menyimpulkan apa saja yang

didapatkan dari data yang tersedia sesuai dengan kerangka teori (Bungin B,

2007).
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